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ABSTRAK 

 
Glaukoma didefinisikan sebagai suatu kondisi patologis pada mata yang ditandai dengan kerusakan saraf optik 

(neuropati) serta penurunan fungsi lapang pandang. Meskipun peningkatan tekanan intraokular merupakan faktor 

risiko utama, hal tersebut bukan satu-satunya penyebab penyakit ini. Di Indonesia, prevalensi glaukoma 

berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2007 adalah sebesar 0,46%, atau sekitar 4–5 orang per 1.000 

penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil klinis dan karakteristik pasien glaukoma di Klinik 

Utama Mata JEC-ORBITA Makassar periode 2023–2024. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

retrospektif dengan memanfaatkan data sekunder dari rekam medis. Total populasi berjumlah 2.840 pasien 

glaukoma. Karena keterbatasan waktu, penentuan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling 

berdasarkan rumus Slovin dengan margin of error 10%, sehingga diperoleh 97 sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien berada pada kelompok usia 56–65 tahun (35,05%), berjenis kelamin laki-

laki (55,67%), berpendidikan terakhir SMA (42,27%), dan paling banyak menderita glaukoma sekunder (35,05%). 

Kesimpulannya, karakteristik pasien glaukoma terbanyak ditemukan pada laki-laki berusia 56–65 tahun dengan 

tingkat pendidikan SMA dan diagnosis glaukoma sekunder. 
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ABSTRACT 

 
Glaucoma is defined as a pathological eye condition manifested by optic nerve damage (neuropathy) and a decline 

in visual field function. While elevated intraocular pressure is the primary risk factor, it is not the sole cause of 

the disease. In Indonesia, the prevalence of glaucoma based on the 2007 Basic Health Research (Riskesdas) was 

(0.46%), or approximately 4–5 individuals per 1,000 residents. This study aims to identify the clinical profiles and 

characteristics of glaucoma patients at the JEC-ORBITA Makassar Main Eye Clinic during the 2023–2024 period. 

The research employed a retrospective descriptive design using secondary data from medical records. The total 

population consisted of 2,840 glaucoma patients. Due to time constraints, the sample was determined using a 

simple random sampling technique based on the Slovin formula with a 10% margin of error, resulting in 97 

samples. The findings indicate that the majority of patients fell within the 56–65 age group (35.05%), were male 

(55.67%), held a high school education (42.27%), and most frequently suffered from secondary glaucoma 

(35.05%). In conclusion, the highest incidence of glaucoma patients was found among males aged 56–65 with a 

high school education level and a diagnosis of secondary glaucoma. 

. 

Keywords: Glaucoma; characteristics; visual impairtment 
 

 

PENDAHULUAN  

Mata merupakan organ sensorik utama pada manusia yang berfungsi untuk menerima rangsangan 

cahaya dan memungkinkan terjadinya proses penglihatan (1). Mata merupakan salah satu indera 

terpenting bagi manusia, dikarenakan Mata manusia menyerap informasi visual yang digunakan untuk 

diproses oleh sistem saraf pusat guna menghasilkan persepsi spasial dan koordinasi motorik melakukan 

berbagai aktivitas kehidupan (2). Namun, gangguan penglihatan sangat umum terjadi, mulai dari defisit 

penglihatan ringan hingga disfungsi berat yang berisiko menyebabkan kebutaan permanen (3). 

Secara global, glaukoma memberikan kontribusi sebesar 2,78% terhadap total prevalensi 

gangguan penglihatan pada manusia (4). Prevalensi glaukoma secara global menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan; tercatat sebanyak 60,5 juta penderita pada tahun 2010, melonjak menjadi 

76 juta pada 2020, dan diproyeksikan akan mencapai 111,8 juta jiwa pada tahun 2040 (5). Di Indonesia, 

Berdasarkan data Riskesdas 2007, prevalensi glaukoma di Indonesia tercatat sebesar 0,46%, yang berarti 

terdapat sekitar 4 hingga 5 pengidap glaukoma dari setiap 1.000 penduduk (4). 

Glaukoma merupakan suatu kondisi patologis pada organ penglihatan yang karakteristik 

utamanya meliputi kerusakan pada saraf optik (neuropati) serta penurunan fungsi luas pandangan (6). 

Meskipun kenaikan tekanan intraokular merupakan kontributor risiko paling signifikan terhadap 

glaukoma, kondisi ini bukanlah satu-satunya faktor penyebab yang memicu timbulnya penyakit tersebut 

(7). Berbeda dengan katarak yang dapat diperbaiki melalui prosedur operatif, kerusakan penglihatan 

akibat glaukoma bersifat ireversibel atau tidak dapat dipulihkan. Oleh karena sifat kerusakan yang 

ditimbulkan irreversible maka sangat penting untuk mendeteksi glaukoma sedini mungkin, sehingga 

dapat mengurangi risiko gangguan penglihatan dan morbiditas (8). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferzieza dkk, (2020) mengenai karakteristik penderita glaukoma 

di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang periode Januari 2017-April 2018 memperoleh hasil 

Distribusi pasien glaukoma mayoritas ditemukan pada rentang usia 40–64 tahun (66,7%) dengan 

dominasi jenis kelamin perempuan (57,8%). Secara klinis, tipe glaukoma kronis menjadi diagnosis yang 

paling umum (57,8%), di mana keluhan utama yang paling sering dilaporkan adalah nyeri mata (37,7%). 
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Selain itu, sebagian besar pasien memiliki tekanan intraokular di atas 21 mmHg (73,3%) serta riwayat 

penyakit terdahulu yang berpotensi memicu kondisi glaukoma (60,0%) (9). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan juga oleh Zakinah Arlina (2020) mengenai faktor – faktor 

yang menyebabkan glaukoma pada lansia yang memperoleh hasil dari literature review, yaitu ditarik 

kesimpulan bahwa usia, jenis kelamin, riwayat penyakit Hipertensi, riwayat Diabetes Mellitus dan 

riwayat keluarga dapat mempengaruhi angka kejadian glaukoma. Namun faktor yang sangat 

berpengaruh atau merupakan risiko tinggi adalah usia dan jenis kelamin. Usia yang masuk dalam faktor 

risiko tinggi yaitu usia ≥ 40 tahun dan jenis kelamin yang merupakan faktor risiko tinggi yaitu berjenis 

kelamin Perempuan (10). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pasien glaukoma berdasarkan usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis glaukoma di Klinik Utama Mata JEC-ORBITA Makassar 

periode 2023–2024. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa edukasi kepada 

masyarakat mengenai karakteristik pasien dengan penderita glaukoma sehingga dapat segera dilakukan 

tindakan selanjutnya untuk mengurangi dampak yang lebih besar jika pengobatannya terlambat. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan retrospektif dengan metode deskriptif. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumen rekam medis pasien glaukoma sebagai 

sumber data sekunder utama. Data yang telah dikumpulkan dari rekam medik akan diolah menggunakan 

Microsoft Excel kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan karakteristik pasien 

dengan penyakit glaukoma di Klinik Utama Mata JEC-ORBITA Makassar, periode 2023-2024. 

Penelitian akan dilaksanakan di Klinik Utama Mata JEC-ORBITA Makassar, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan pada bulan November 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Semua penderita penyakit glaukoma di Klinik Utama Mata 

JEC-ORBITA Makassar, pada periode 2023-2024 dengan jumlah total 2840 pasien. Sampel dari 

penelitian ini adalah semua penderita penyakit glaukoma di Klinik Utama Mata JEC-ORBITA 

Makassar, pada periode 2023-2024 yang akan diolah dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling) berdasarkan perhitungan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Jumlah sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 97 pasien. 

Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu pasien dengan penyakit glaukoma dan pasien memiliki rekam 

medik dengan data yang lengkap sesuai kebutuhan penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi dari 

penelitian ini yaitu rekam medik pasien yang tidak lengkap atau tidak dapat dibaca (rusak/kotor) dan 

pasien menderita penyakit mata selain glaukoma. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan berupa Rekomendasi Etik Penelitian yang 

dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian Universitas Muslim Indonesia dengan NOMOR: 876/A.1/KEP- 

UMI/X1/2025. 
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HASIL 

Tabel 1. Karakteristik pasien glaukoma berdasarkan usia 

 

Kelompok Usia (tahun) Jumlah Pasien Presentase (%) 

0-5 tahun 1 1,03% 

5-11 tahun 1 1,03% 

12-16 tahun 4 4,12% 

17-25 tahun 6 6,19% 

26-35 tahun 8 8,25% 

36-45 tahun 2 2,06% 

46-55 tahun 20 20,62% 

56-65 tahun 34 35,05% 

65 tahun ke atas 21 21,65% 

Total 97 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas pasien glaukoma berada pada kelompok usia 56–65 tahun 

sebanyak 34 pasien (35,05%). Kelompok usia ≥65 tahun menempati urutan kedua dengan 21 pasien 

(21,65%), diikuti kelompok usia 46–55 tahun sebanyak 20 pasien (20,62%). Sementara itu, jumlah 

pasien paling sedikit ditemukan pada kelompok usia 0–5 tahun dan 5–11 tahun, masing-masing 

sebanyak 1 pasien (1,03%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar kasus glaukoma ditemukan 

pada kelompok usia lanjut. 

Tabel 2 Karakteristik pasien glaukoma berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Pasien Presentase (%) 

Laki-laki 54 55,67% 

Perempuan 43 44,33% 

Total 97 100,00% 

 

Distribusi pasien glaukoma berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak 

dibandingkan perempuan. Dari 97 pasien yang diteliti, sebanyak 54 pasien (55,67%) berjenis kelamin 

laki-laki, sedangkan 43 pasien (44,33%) berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 3. Karakteristik pasien glaukoma berdasarkan tingkat pendidikan 

 

Tingkat pendidikan Jumlah Presentase (%) 

SD 19 19,59% 

SMP 12 12,37% 

SMA 41 42,27% 

Perguruan tinggi 20 20,62% 

Tidak Berpendidikan 5 5,15% 

Total 97 100,00% 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar pasien glaukoma memiliki pendidikan terakhir 

SMA, yaitu sebanyak 41 pasien (42,27%). Selanjutnya, pendidikan perguruan tinggi ditemukan pada 20 

pasien (20,62%), diikuti pendidikan SD sebanyak 19 pasien (19,59%) dan SMP sebanyak 12 pasien 

(12,37%). Pasien yang tidak memiliki pendidikan formal berjumlah 5 orang (5,15%) 
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Tabel 4. Karakteristik pasien glaukoma berdasarkan Jenis glaukoma 

 

Jenis glaukoma Jumlah Presentase (%) 

Glaukoma sudut terbuka 

primer 
28 28,87% 

Glaukoma sudut tertutup 

primer 
15 15,46% 

Glaukoma suspek 8 8,25% 

Glaukoma absolut 8 8,25% 

Glaukoma sekunder 35 36,08% 

Glaukoma sudut terbuka 

Juvenile 
2 2,06% 

Glaukoma kongenital 1 1,03% 

Total 97 100% 

 

Jenis glaukoma yang paling banyak ditemukan pada penelitian ini adalah glaukoma sekunder 

sebanyak 35 pasien (36,08%), diikuti glaukoma sudut terbuka primer sebanyak 28 pasien (28,87%) dan 

glaukoma sudut tertutup primer sebanyak 15 pasien (15,46%). Sementara itu, glaukoma suspek dan 

glaukoma absolut masing-masing ditemukan pada 8 pasien (8,25%), sedangkan glaukoma sudut terbuka 

juvenil dan glaukoma kongenital merupakan jenis yang paling jarang ditemukan, masing-masing 

sebanyak 2 pasien (2,06%) dan 1 pasien (1,03%). 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian mengenai distribusi usia pasien glaukoma ini sejalan dengan studi sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mutmainnah (2024), di mana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa usia 60-69 

tahun yaitu 39,1% (81 pasien) lebih banyak daripada usia 50-59 tahun yaitu 31,9% (66 orang) dan usia 

70-79 tahun yaitu 16,9% (35 pasien) (11). Usia diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko utama 

dalam patofisiologi glaukoma. Proses penuaan yang berlangsung seiring bertambahnya usia 

meningkatkan durasi paparan terhadap berbagai pemicu glaukoma serta menyebabkan degenerasi pada 

struktur mata. Aliran humor aqueous semakin berkurang seiring bertambahnya usia, sehingga dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan intraokular. Faktor usia turut memengaruhi alterasi pada serat elastin 

serta peningkatan rigiditas kolagen tipe I. Kondisi ini mengakibatkan penurunan fleksibilitas pada 

lamina cribrosa, yang pada gilirannya melemahkan daya tahan akson sel ganglion retina saat 

menghadapi fluktuasi tekanan intraokular. Oleh karena itu, saraf optik pada usia tua rentan mengalami 

kerusakan akibat glaukoma dan dapat kehilangan fungsinya (11). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan mengenai karakteristik penderita glaukoma berdasarkan 

jenis kelamin, temuan dalam studi ini menunjukkan hasil yang berbeda atau tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sahilah (2023) di mana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa jenis 

kelamin perempuan merupakan penderita glaukoma terbanyak yaitu 53% (35 pasien) daripada jenis 

kelamin laki-laki yaitu 47% (25 pasien) (12). Meskipun terdapat perbedaan dengan beberapa studi, hasil 

penelitian ini tetap sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh Maluku (2025) di mana dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa jenis kelamin laki-laki merupakan penderita glaukoma terbanyak yaitu 
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54,5% (30 pasien) daripada jenis kelamin perempuan yaitu 45,5% (25) pasien (13). Penelitian mengenai 

perbedaan gender dalam glaukoma masih beragam. Secara keseluruhan, perempuan cenderung hidup 

lebih lama dan jumlahnya lebih banyak daripada laki-laki. Selain itu, perempuan merupakan mayoritas 

populasi lansia. Berkaitan dengan prevalensi glaukoma, perempuan menanggung beban penyakit 

glaukoma terbesar, karena 60% dari semua kasus glaukoma adalah perempuan. Beberapa penelitian 

telah menunjukkan bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi terkena PACG karena perbedaan 

anatomi. Namun, literatur masih belum memberikan kesimpulan mengenai risiko gender yang terkait 

dengan POAG. Misalnya, baik Beaver Dam Eye Study maupun Baltimore Eye Survey tidak menemukan 

perbedaan signifikan dalam prevalensi gender POAG (14). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan mengenai karakteristik pasien penderita glaukoma 

berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam kualitas 

hidup seseorang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cuihong L. (2020) menyimpulkan bahwa 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan secara subjektif dan objektif 

penduduk. Dia juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa selain meningkatkan kesehatan secara 

langsung, pendidikan juga memengaruhi kesehatan individu secara tidak langsung melalui status mental, 

ekonomi, dan perilaku sehat (15). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan mengenai karakteristik pasien penderita glaukoma 

berdasarkan jenis glaukoma bahwa hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti S. 

(2023) di mana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa jenis glaukoma terbanyak adalah jenis glaukoma 

sekunder yaitu 33,33% (18 pasien) daripada jenis glaukoma primer yaitu 22,22% (12 pasien) (16). 

Glaukoma sekunder adalah jenis glaukoma di mana penyebab peningkatan tekanan intraokular telah 

diketahui. Kondisi ini bisa menyebabkan kerusakan pada saraf optik dan terjadinya kehilangan 

penglihatan. Penyebab glaukoma sekunder bisa beragam, seperti masalah pada lensa mata, diabetes 

(yang juga disebut glaukoma neovaskular), trauma, efek pasca operasi, kelainan pada kornea, uveitis, 

serta penyebab lainnya (17). Salah satu mekanisme penting glaukoma sudut terbuka sekunder muncul 

dari operasi laser, yang dapat memicu pelepasan pigmen, akumulasi sel inflamasi, pengendapan debris, 

dan deformasi mekanis. Faktor-faktor ini secara kolektif dapat menghalangi jaring trabekular, yang 

berkontribusi pada peningkatan tekanan intraocular (18). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok usia 

pasien penderita glaukoma terbanyak yaitu pada kelompok usia 56-56 tahun. Laki-laki merupakan jenis 

kelamin pasien penderita glaukoma terbanyak dibandingkan dengan perempuan. Sebagian besar tingkat 

pendidikan pasien penderita glaukoma yaitu pada tingkat pendidikan SMA. Jenis glaukoma terbanyak 

yang diderita oleh pasien di Klinik Utama Mata JEC-ORBITA makassar yaitu jenis glaukoma sekunder. 

Setelah melakukan penelitian pada pasien glaukoma di Klinik Utama Mata JEC-Orbita periode 

2023-2024, maka diberikan saran yaitu apabila ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
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karakteristik pasien glaukoma perlu diperhatikan variabel yang akan diteliti, agar dapat memberikan 

hasil yang berbeda dari penelitian yang telah dilakukan. Perlu diperhatikan beberapa hal berdasarkan 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan, guna membantu mengurangi pasien glaukoma. 
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